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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang  
Manusia tidak akan lepas dari kebutuhan. Kebutuhan manusia bersifat dinamis 
yaitu, seseorang akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan yang lebih pokok 
sebelum mengarahkan perilaku untuk memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi. 
Bila kebutuhan manusia yang mendasar sudah terpenuhi maka manusia akan 
memenuhi kebutuhan yang paling tinggi.  
     Menurut Maslow manusia mempunyai lima tingkatan kebutuhan, yaitu 
kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan 
penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. Maslow membedakan kebutuhan 
manusia menjadi lima macam dari urutan yang tertinggi sampai terendah. 
Kebutuhan yang paling rendah adalah kebutuhan fisiologis, dan kebutuhan yang 
paling tinggi adalah kebutuhan aktualisasi diri.   
     Melihat kebutuhan manusia yang paling utama adalah pangan, maka banyak 
perusahaan yang membuka usaha makanan. Seiring dengan kemajuan teknologi, 
maka berkembanglah sebuah konsep restoran yang disebut fastfood. Fastfood 
adalah restoran yang menyediakan makanan cepat saji.  
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     Di Indonesia fastfood sudah mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal 
ini terlihat dengan munculnya berbagai restoran-restoran yang menyediakan 
makanan cepat saji. Selain menyediakan produk, restoran-restoran ini juga 
memberikan pelayanan kepada konsumennya.  
     Salah satu perusahaan fastfood yang berada di Indonesia dan juga berkembang 
adalah Kentucky Fried Chicken. Kentucky Fried Chicken (KFC) adalah restorant 
cepat saji yang dipegang oleh Yum! Brands Inc. Yum! Brands Inc, adalah sebuah 
perusahaan publik di Amerika Serikat yang juga pemilik waralaba dari empat 
merek ternama lainnya, yakni Pizza Hut, Taco Bell, A&W, dan Long John 
Silvers.  
     Produk utama yang dijual oleh KFC adalah ayam goreng. KFC mempunyai 
dua tipe ayam goreng, yaitu crispy dan original. KFC dapat diterima oleh 
masyarakat di Indonesia  karena mereka ingin memenuhi kebutuhan dengan 
pelayanan yang cepat dan tepat. Selain KFC, industry makanan cepat saji di 
Indonesia juga diramaikan oleh pesaing-pesaingnya. Pesaing-pesaing tersebut 
yaitu, MC Donal, CFC, Texas, A&W, Pizza Hut, dan masih banyak lagi.  
     Semakin banyak perusahaan fastfood yang berada di Indonesia, maka semakin 
ketat juga persaingan yang mereka hadap. Agar dapat bertahan hidup dan 
memenangkan persaingan maka KFC harus melakukan aktivitas promosi yang 
kreatif. 
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     Berdasarkan data yang di dapat dari store KFC Riau, pendapatan cenderung 
mengalami peningkatan. Pada bulan Maret tahun 2011 pendapatan yang diperoleh 
adalah Rp. 849.366.097 sedangkan pada bulan April pendapatan menjadi Rp. 
974.381.953. Menurut store manager KFC Riau, peningkatan itu terjadi karena 
kegiatan promosi yang dilakukan oleh KFC. 
     KFC melakukan kegiatan promosi melalui iklan, karena media iklan  
dipandang sebagai alat komunikasi yang sangat strategis dalam menyampaikan 
pesan kepada konsumennya.. Selain itu, KFC juga melakukan promosi penjualan 
(sales promotion), hubungan masyarakat (public relation), penjualan personal 
(personal selling), dan pemasaran langsung (direct marketing). Kegiatan promosi 
ini dilakukan agar KFC dapat lebih dikenal lagi oleh para konsumen, baik anak-
anak maupun orang dewasa. 
           Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis ingin melakukan pengamatan 
dengan judul “Observasi Kegiatan Periklanan di KFC Cabang Riau, Bandung”. 
 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan kegiatan periklanan di KFC Riau Bandung? 
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
Penulis mengambil judul Observasi Kegiatan Periklanan di KFC Cabang Riau, 
Bandung dan bertujuan : 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan kegiatan periklanan di KFC 
Riau Bandung. 
      
 
1.4 Kegunaan 
Adapun kegunaan dari pengamatan yang dilaksanakan oleh penulis adalah 
sebagai berikut : 
a. Bagi Penulis 
Penulis mampu menerapkan ilmu yang telah didapat di kampus dan 
mengaplikasikannya pada KFC. Dan diharapkan penulis dapat 
memperoleh informasi-informasi tentang situasi dan kondisi kerja yang 
sebenarnya. 
b. Bagi KFC 
Diharapkan hasil pengamatan ini berguna sebagai masukan dan 
evaluasi bagi perusahaan dalam meningkatkan efektivitas kegiatan 
periklanan di KFC.  
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c. Pihak-pihak lain 
Pengamatan ini diharapkan dapat membantu para pembaca dalam 
menulis tugas akhir. Dan juga pengamatan ini dapat memberikan 
sumbangan dan pemikiran yang dapat dipertimbangkan guna 
mengambil suatu keputusan. 
 
 
1.5 Metode Pendekatan yang Digunakan 
     Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah : 
1. Metode Studi Literatur : Metode ini meliputi mempelajari referensi dari 
buku, majalah, laporan dan literature penunjang. 
2. Metode Observasi : Yang dilakukan pada metode ini adalah pengumpulan 
data, dengan melakukan pengamatan langsung terhadap obyek dan 
melakukan wawancara dengan pihak yang berkompeten. 
 
 
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 
     Pengamatan ini dilakukan pada store KFC Riau, Bandung, yang berlokasi di Jl. 
RE Martadinata 77. Waktu penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu dari 
bulan April sampai bulan Juni tahun 2011. 
 
